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ABSTRAK 

Safrina Siregar, Nirm. 01.02.21.259. Persepsi Petani terhadap Pemanfaatan 

Limbah Kulit Kopi Arabika menjadi Pupuk Organik di Kecamatan Pematang 

Sidamanik Kabupaten Simalungun. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

mengkaji persepsi dan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap 

pupuk organik dari limbah kulit kopi arabika. Pengkajian ini dilaksanakan pada 

Maret sampai dengan bulan Mei 2025. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap pupuk organik dari 

limbah kulit kopi arabika tergolong dalam kategori positif dengan persentase 

85,65%. Selanjutnya hasil analisis regresi linear berganda faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani terhadap  pupuk organik dari 

limbah kulit kopi arabika secara simultan antara lain karakteristik inovasi (X1), 

sumber informasi (X2), lingkungan sosial (X3), peran kelompok tani (X4), dan 

peran penyuluh (X5). Akan tetapi, secara parsial faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi petani terhadap  pupuk organik dari limbah kulit kopi 

arabika antara lain karakteristik inovasi (X1), sumber informasi (X2) dan peran 

kelompok tani (X4). Sedangkan variabel lingkungan sosial (X3) dan peran 

penyuluh (X5) tidak berpengaruh signifikn terhadap persepsi (Y). Persepsi positif 

menunjukkan bahwa petani menerima informasi (penyerapan) dengan baik, 

memahami manfaat dan cara penggunaan (pemahaman), serta menilai bahwa 

pupuk organik tersebut berguna dan layak diterapkan (penilaian). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk organik 

memiliki potensi besar untuk diadopsi secara lebih luas oleh petani di daerah 

tersebut. 
 

Kata Kunci : Persepsi, Pupuk Organik, Petani, Limbah Kulit Kopi Arabika 
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ABSTRACT 

Safrina Siregar, Nirm. 01.02.21.259. Farmers’ perceptions of the use of arabica 

coffee skin wate as organic fertilizer in Pematang Sidamanik District, Simalungun 

Regency. The study is to examine the perceptions and factors that inluence 

farmers perceptions of organic fertilizer innovation from arabica coffee skin 

waste. This study was carried out in March to May 2025. Data collection 

techniques include observation, interviews and questionnaires which have been 

tested for validity and reliability. Furthermore, the data analysis method uses 

multiple linear regresion. The results of the study showed that farmers' 

perceptions of organic fertilizer innovation from Arabica coffee skin waste were 

classified in a positive category with a percentage of 85.69%. Furthermore, the 

results of multiple linear regression analysis of factors that significantly influence 

farmers' perceptions of organic fertilizer innovation from Arabica coffee skin 

waste simultaneously include innovation characteristics (X1), information sources 

(X2), social environment (X3), the role of farmer groups (X4), and the role of 

extension workers (X5). However, partially, the factors that significantly influence 

farmers' perceptions of organic fertilizer innovation from Arabica coffee skin 

waste include innovation characteristics (X1), information sources (X2) and the 

role of farmer groups (X4). While the variables of social environment (X3) and 

the role of extension workers (X5) do not have a significant effect on perception 

(Y). Positive perceptions indicate that farmers received the information well 

(absorption), understood the benefits and how to use it (understanding), and 

considered the organic fertilizer useful and feasible to use (assessment). This 

indicates that utilizing coffee husk waste as organic fertilizer has significant 

potential for wider adoption by farmers in the area. 
 

Keywords : Perception, Organic Fertilizer, Farmers, Arabica Coffee Skin Waste
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Ekspor kopi memengaruhi ekonomi Indonesia, kopi adalah salah satu komoditi 

perkebunan yang paling penting. Untuk budidaya kopi, wilayah tropis dan subtropis 

sangat cocok. Kopi juga merupakan komoditas perkebunan tropis utama yang 

diperdagangkan di seluruh dunia (Gustoro et al., 2022). Perkebunan adalah 

subsektor pertanian yang dimaksudkan untuk menyediakan lapangan kerja secara 

strategis. Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa subsektor perkebunan terletak 

di perdesaan, yang memungkinkan arus kota berkurang. Sebagai produk 

perkebunan, kopi memiliki potensi besar untuk meningkatkan perekonomian 

Indonesia. Salah satu sumber devisa utama negara adalah kopi, bersama dengan 

minyak dan gas (Rohma et al., 2023). 

       Tanahnya yang subur dan sumber daya alamnya yang melimpah, Indonesia 

adalah salah satu negara agraris terkenal di Asia yang dapat menghasilkan berbagai 

komoditas pertanian dan perkebunan, seperti buah dan sayuran. Kopi adalah 

komoditas ekspor yang paling berdampak pada ekonomi Indonesia (Jamil et al., 

2023). Perkembangan kopi untuk luas areal, produksi, dan produktivitas mengalami 

fluktuatif dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Berdasarkan Ditjenbun, 

(2022) diketahui bahwa 10 provinsi sentra produksi kopi di Indonesia, antara lain 

Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara, Bengkulu, Aceh, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Timur merupakan 

daerah yang memiliki potensi kopi yang cukup besar, termasuk Provinsi Sumatera 

Utara yang dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil kopi utama di Indonesia. 

dengan produksi rata-rata 89.593 ton dengan luas areal perkebunan 98,438 Ha 

tersebar di beberapa kabupaten di antaranya adalah Kabupaten Tapanuli Utara, 

Kabupaten Humbang Hasudutan, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, 

Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, Kabupaten Mandailing Natal dan 

Kabupaten Karo (BPS Indonesia, 2024). 

       Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia. 

Perkebunan di Sumatera Utara telah dibuka sejak penjajahan Belanda. Komoditi 

Kelapa sawit, kopi, coklat, dan tembakau saat ini adalah produk perkebunan yang 

paling penting di Sumatera Utara. Kabupaten Simalungun adalah penghasil kopi 
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arabika kedua terbesar di Sumatera Utara setelah Kabupaten Tapanuli Utara. Ini juga 

merupakan salah satu daerah penting penghasil kopi arabika terbaik di Sumatera 

Utara. Kopi arabika adalah sumber pendapatan utama petani kopi arabika di 

Kabupaten Simalungun (Sitinjak & Sari, 2021).  

       Kabupaten Simalungun memiliki produksi tanaman kopi sebanyak 1.788 ton 

dengan luas areal tanam seluas 1.031 Ha. Kecamatan Pematang Sidamanik menjadi 

kecamatan kedua terluas areal tanamnya setelah Kecamatan Dolok Pardamean yaitu 

dengan luas areal 1.481,64 Ha  sedangkan Kecamatan Pematang Sidamanik 

memiliki 406,3 ton dengan luas areal 123 Ha (BPS Indonesia, 2023). 

       Membangun sistem pertanian yang berkelanjutan, beberapa langkah penting 

harus diambil untuk mencapai keberlanjutan pangan di tengah tantangan seperti 

peningkatan populasi, perubahan iklim, dan penurunan sumber daya alam. Pertanian 

berkelanjutan memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan aspek ekologis, 

ekonomi, dan sosial. Pertama, konservasi sumber daya harus menjadi prioritas 

utama melalui penggunaan air dan tanah yang efisien, pengelolaan limbah pertanian, 

dan pemupukan yang tepat. Kedua, teknologi hijau seperti pupuk organik, 

pengendalian hama alami, dan sistem irigasi berbasis sensor dapat mengurangi 

dampak negatif dari penggunaan air dan tanah yang tidak efisien yang ditimbulkan 

oleh air. Istilah "sistem pertanian berkelanjutan" dalam pertanian mengacu pada 

pendekatan yang mempertimbangkan cara mencapai hasil yang berkelanjutan secara 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam jangka panjang (Siregar, 2023). 

       Produksi kopi yang tinggi ternyata belum disertai dengan penanganan 

pascapanen kopi yang baik terutama pada kulit kopinya. Pengolahan kopi akan 

menghasilkan limbah kulit dan ampas kopi yang cukup banyak, yaitu sekitar 40% - 

50% setara dengan 300 - 375 ton limbah kopi per tahun. Pemanfaatan limbah kulit 

kopi selama ini belum dioptimalkan oleh masyarakat, sehingga hanya menumpuk di 

suatu tempat atau dibakar (Riga et al., 2022). 

       Meskipun dianggap sebagai produk limbah dari pengolahan kopi, limbah kulit 

kopi memiliki berbagai kegunaan dan manfaat dalam kehidupan. Limbah kulit kopi 

merupakan produk sampingan dari pengolahan buah kopi yang selama ini belum 

dimanfaatkan secara efektif dan akan mencemari lingkungan jika tidak diolah 

dengan baik (Ridwan et al, 2022). Limbah kulit buah kopi merupakan residu hasil 

perkebunan yang masih memiliki kegunaan sehingga dapat diubah menjadi kompos 
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atau pupuk organik. Selain dapat meningkatkan nilai ekonomi juga dapat 

menghasilkan produk yang lebih bermanfaat bagi pekebun (Dinata et al., 2022). 

Limbah kulit kopi mengandung bahan organik sebesar 45,3%, kandungan nitrogen 

sebesar 2,98%, kandungan fosfor sebesar 0,18%, dan kandungan kalium sebesar 

2,26% (Risdawati & Soemarno, 2021). 

       Sebagian besar petani sudah mengetahui bahwa limbah kulit kopi arabika 

tersebut dapat dijadikan sebagai pupuk organik tetapi petani tidak mau menerapkan 

dan melakukannya dikarenakan rendahnya ketrtarikan petani akan hal tersebut, 

mereka menganggap bahwa pembuatan pupuk organik terlalu merepotkan dan 

memerlukan waktu yang cukup lama, limbah kulit kopi masih belum banyak 

digunakan sebagai bahan untuk membuat pupuk organik atau kompos. Kulit buah 

kopi yang rusak dari pulper yang tidak digunakan secara efektif dibuang di 

pinggiran sungai. Salah satu cara untuk mengatasi masalah yang selama ini hanya 

menjadi sampah dan mencemari lingkungan adalah dengan memanfaatkan limbah 

kulit kopi. Untuk memperbaiki penurunan kesuburan tanah secara berkelanjutan, 

limbah kulit kopi dapat diproses menjadi pupuk organik (Dinata et al., 2022). 

       Berdasarkan temuan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), masalah petani di 

Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun adalah harga pupuk kimia 

yang mahal dan tidak tersedia. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

alternatif penyelesaian yaitu melalui pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk 

organik dan ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan di Kecamatan 

Pematang Sidamanik untuk mengatasi berbagai dampak negatif yang dapat 

ditimbulkan oleh limbah kulit kopi yang dibuang segitu saja tanpa memperhatikan 

lingkungan. Sumber utama nitrogen tanah adalah pupuk organik, yang berfungsi 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta lingkungan. Kelebihan 

menggunakan pupuk organik adalah mereka menyuburkan tanah lebih lama dan 

tidak meninggalkan sisa berbahaya untuk lingkungan.  

       Pembuatan pupuk organik dapat diperoleh dari pengolahan limbah kulit buah 

kopi yang merupakan sisa dari hasil penggilingan yang dibuang begitu saja. 

Menggunakan kulit kopi sebagai bahan baku pupuk organik memiliki dua 

keuntungan, limbah yang dihasilkan meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi 

pencemaran lingkungan. 
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       Persepsi adalah proses perolehan, penafsiran, dan pemilihan informasi indrawi 

serta pengaturannya. Kemampuan otak untuk menerjemahkan stimulus disebut 

persepsi. Namun, ada juga yang menyebutkan bahwa persepsi itu adalah proses yang 

memungkinkan kita mengorganisasikan informasi dan memahami kesan-kesan 

terhadap lingkungan kita. Persepsi yang dihasilkan oleh seseorang, baik positif 

maupun negatif, biasanya mempengaruhi tindakan yang mereka lakukan (Rohma et 

al., 2023). 

       Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penulis bersama 

koordinator Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Pematang Sidamanik dan 

beberapa petani diketahui bahwa belum pernah dilakukan penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah kulit buah kopi arabika hasil pengolahan menjadi pupuk 

organik. Petani hanya menebar limbah kulit kopi begitu saja di sekitaran pohon kopi 

dan areal perkebunan. Oleh karena itu berdasarkan potensi perkebunan kopi di 

Kecamatan Pematang Sidamanik yang dihubungkan dengan permasalahan dalam 

kegiatan budidaya kopi di wilayah kajian, maka penulis tertarik melakukan kajian 

yang berjudul “Persepsi Petani terhadap Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi Arabika 

menjadi Pupuk Organik di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun”. 

1.2  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pengkajian ini adalah : 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap pemanfaatan limbah kulit kopi arabika 

menjadi pupuk organik di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi terhadap pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan Pematang 

Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

 

1.3  Tujuan 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis persepsi petani terhadap pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan Pematang 

Sidamanik Kabupaten Simalungun. 
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2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi petani terhadap pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk 

organik di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun. 

1.4  Manfaat/Kegunaan 

       Manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah : 

1. Bagi pengkaji, kajian ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi petani, pengkajian ini dapat dijadikan menjadi sumber informasi serta 

menambah wawasan dalam pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk 

organik. 

3. Bagi pemerintah setempat, pengkajian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun perencanaan program selanjutnya. 

4. Bagi pengkaji dapat digunakan sebagai referensi untuk sumber informasi 

lainnya saat mereka menyusun pengkajian nantinya. 

  


